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ABSTRAK 

Rizal Fajar Novianto, NIM 1961100024, Program Studi Psikologi 

Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten, Judul Skripsi 

: “Hubungan Perilaku Fear Of Missing Out dan Komunikasi Interpersonal 

Dengan Phubbing Pada Remaja Di Smk Muhammadiyah 2 Klaten Utara” 

Phubbing merupakan kejadian dimana seseorang lebih mempertahankan 

fokus mereka pada smartphone dengan mengorbankan kurangnya fokus mereka 

pada lawan bicara ketika komunikasi interpersonal berlangsung. Salah satu faktor 

pendukung phubbing adalah fear of missing out yang membuat seseorang merasa 

harus terhubung dengan smartphone. Perilaku tersebut diperkuat dengan adanya 

pandemi Covid-19 yang meningkatkan intensitas penggunaan smartphone dan 

berdampak pada perubahan komunikasi interpersonal seseorang. Adanya 

perubahan komunikasi interpersonal juga terjadi pada siswa SMK Muhammadiyah 

2 Klaten Utara yang menunjukkan ada kaitannya antara penggunaan smartphone 

terhadap komunikasi interpersonal. Perubahan komunikasi interpersonal di 

kalangan siswa yang sebelumnya berlangsung baik-baik saja dan saling menghargai 

namun sekarang ini berubah menjadi komunikasi interpersonal yang kurang 

menghargai dan tidak peduli atau mengacuhkan teman yang mengajak komunikasi, 

salah satu penyebab hal tersebut dikarenakan penggunaan smartphone yang 

berlebihan yang berakibat membuat seseorang secara tidak sadar akan mencoba 

untuk terus melihat smartphonenya bahkan ketika menjalin komunikasi 

interpersonal. Hipotesis penelitian ini yaitu, (1) ada hubungan antara fear of missing 

out dengan phubbing, (2) ada hubungan komunikasi interpersonal antara dengan 

phubbing, (3) ada hubungan antara fear of missing out dan komunikasi 

interpersonal dengan phubbing. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK 

Muhammadiyah 2 Klaten Utara. Pemilihan sampel menggunakan teknik 

probability sampling, diperoleh 100 responden dalam penelitian ini. Metode 

analisis yang digunakan antara lain uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas serta uji hipotesis 

menggunkan metode korelasi dan regresi linier berganda, uji r (koefisien korelasi) 

dan uji determinasi (R2). Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara 

fear of missing out dan komunikasi interpersonal dengan phubbing dengan nilai 

determinasi R2 = 0,226. Fear of missing out berhubungan positif dengan phubbing 

dengan nilai koefisien korelasi r = 0,355 sedangkan komunikasi interpersonal 

berhubungan negatif dengan phubbing dengan nilai koefisien korelasi r = (-0,314). 

Kata Kunci : Fear of Missing Out, Komunikasi Interpersonal, Phubbing 
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ABSTRACT 

Rizal Fajar Novianto, NIM 1961100024, Psychology Study of the Faculty 

Economics and Psychology University Widya Dharma Klaten, Thesis title : “The 

Relationship between Fear of Missing Out Behavior and Interpersonal 

Communication with Phubbing in Adolescents at Muhammadiyah 2 Vocational 

High School, North Klaten” 

Phubbing is an event where a person maintains their focus more on the 

smartphone at the expense of their lack of focus on the other person when 

interpersonal communication takes place. One of the supporting factors for 

phubbing is the fear of missing out which makes a person feel that they have to be 

connected to a smartphone. This behavior is reinforced by the Covid-19 pandemic 

which has increased the intensity of smartphone use and has an impact on changes 

in one's interpersonal communication. There is a change in interpersonal 

communication that also occurs in students of SMK Muhammadiyah 2 North Klaten 

which shows that there is a relationship between smartphone use and interpersonal 

communication. Changes in interpersonal communication among students that 

previously went well and respected each other but now have turned into 

interpersonal communication that lacks respect and does not care or ignores 

friends who invite communication, one of the causes of this is due to the excessive 

use of smartphones which results in making a person will subconsciously try to keep 

looking at his smartphone even when establishing interpersonal communication. 

The hypotheses of this study are, (1) there is a relationship between fear of missing 

out and phubbing, (2) there is a relationship between interpersonal communication 

and phubbing, (3) there is a relationship between fear of missing out and 

interpersonal communication with phubbing. The population in this study were 

students of SMK Muhammadiyah 2 North Klaten. Sample selection using 

probability sampling technique, obtained 100 respondents in this study. The 

analytical methods used include descriptive statistical tests, classic assumption 

tests which include normality tests, linearity tests, and multicollinearity tests as well 

as hypothesis testing using the correlation method and multiple linear regression, 

r test (correlation coefficient) and determination test (R2). The results of this study 

indicate that there is a relationship between fear of missing out and interpersonal 

communication with phubbing with a determination value of R2 = 0.226. Fear of 

missing out is positively related to phubbing with a correlation coefficient of r = 

0.355 while interpersonal communication is negatively related to phubbing with a 

correlation coefficient of r = (-0.314). 

Keywords :  Fear of Missing Out, Interpersonal Communication, Phubbing
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan masa untuk pencarian jati diri yaitu 

mengenal siapa dirinya dan bagaimana sikap dirinya terhadap lingkungan 

sekitar. Lingkungan yang baik akan membentuk jati diri yang baik pula. 

Saat memasuki tahap perkembangannya, remaja akan berhubungan dengan 

penyesuaian sosial. Penyesuaian sosial ini akan dirasakan oleh remaja salah 

satunya dengan menyesuaikan diri terhadap lawan jenis dalam hubungan 

yang sebelumnya belum pernah ada dan harus menyesuaikan dengan orang 

dewasa diluar lingkungan keluarga dan teman sekolah (Hurlock, 2002). 

Individu yang dikategorikan sebagai remaja sendiri berada pada jenjang 

sekolah menengah ke atas yang merupakan perwujudan masa peralihan 

untuk mencapai kematangan individu (Santrock, 2011). 

Santrock (2003) mengatakan bahwa siswa SMA adalah individu 

yang sedang mengalami masa remaja akhir yang berada pada usia 15 sampai 

18 tahun. Sedangkan masa remaja dimulai dari usia 10 tahun dan berakhir 

antara usia 18 sampai 22 tahun. Hal ini juga dikatakan oleh Santrock (2007) 

bahwa masa remaja adalah peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa yang melibatkan perubahan biologis, kognitif dan sosial emosional 

yang dimulai dari usia 10 hingga 13 tahun dan berakhir pada usia 18 sampai 

22 tahun. Individu berinteraksi lebih banyak dengan masyarakat dimulai 

dari masa remaja. Hurlock (2002) menjelaskan bahwa remaja 
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menginginkan teman yang mempunyai minat dan nilai-nilai yang sama, 

yang dapat mengerti dan membuatnya merasa aman sehingga ia dapat 

mempercayakan masalah-masalah dan membahas hal-hal yang tidak dapat 

dibicarakan dengan orangtua atau guru.  

Ketika seseorang mampu berkomunikasi dengan menyampaikan 

pesan saja namun juga mampu membangun hubungan dengan baik (Lian 

dkk, 2019). Percakapan dapat berperan dalam mendorong seseorang dalam 

memperoleh kenyamanan dalam diri sehingga dapat meningkatkan interaksi 

dengan orang lain (Jeong & Bae, 2018). Komunikasi interpersonal, belajar 

menghadapi teman sebaya dan orang lain, merangkul diri sendiri, dan 

percaya diri dengan kemampuan baik secara individu maupun kelompok 

merupakan prasyarat mutlak dalam interaksi sosial yang secara alami akan 

rasakan oleh seorang remaja (Piran dkk, 2017). Remaja sekarang ini selain 

dihadapkan dengan masa pencarian jati diri, akan tetapi juga dihadapkan 

dengan perkembangan teknologi.  

Perkembangan yang teknologi yang begitu pesat membuat 

seseorang hanya memikirkan tentang dirinya sendiri tanpa memperdulikan 

lingkungan di sekitarnya menyebabkan berkurangnya rasa peduli pada 

lingkungan sosial. Remaja tidak lagi mudah untuk menyesuaikan dirinya 

pada lingkungan yang nyata, terkadang individu lebih memilih untuk 

berkomunikasi lewat dunia maya. Rasa nyaman yang didapatkan dari 

semakin majunya teknologi komunikasi yang lebih identik dengan dunia 

maya. Sementara jiwa sosialnya melemah sebab merasa bahwa tidak 
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memerlukan bantuan orang lain jika menghendaki sesuatu, cukup dengan 

teknologi sebagai solusinya, salah satu teknologi yang semakin maju 

sekarang ini adalah teknologi smartphone (Masruroh, 2014). 

Kecenderungan tersebut menjadikan pengguna smartphone tidak 

bisa lepas dari perangkat dan memengaruhi kehidupan sosial mereka. 

Pernyataan tersebut didukung penelitian yang dilakukan oleh (Pinchot, dkk 

2010) menyebutkan bahwa hp atau smartphone membuat perilaku 

komunikasi yang terjadi di kehidupan sehari-hari telah berubah. Orang tidak 

lagi merasa tabu jika harus disibukan dengan hp nya ketika pemakaman, 

atau saat sedang makan malam. Pada akhirnya kemunculan sebuah kalimat 

“mendekatkan yang jauh dan menjauhkan yang dekat” menjadi tidak 

terbantahkan. 

Orang lebih disibukkan dengan gadget atau smartphone-nya 

dibandingkan harus berinteraksi dengan lawan bicara atau membangun 

hubungan dengan lingkungan. Padahal salah satu bentuk indikator suatu 

komunikasi dikatakan efektif adalah kesamaan pemahaman antara pengirim 

dengan penerima pesan (DeVito, 2015). Jika salah satu individu 

menggunakan smartphone saat terlibat perbincangan bukan tidak mungkin 

bahwa mereka tidak dapat menyerap informasi secara maksimal dan sebagai 

akibatnya lawan bicara mereka harus mengulang pernyataan yang sama. 

Di dalam laporan “Digital 2019” yang dikeluarkan oleh We Are 

Social dan Hootsuite menunjukkan bahwa terdapat 150 juta orang dari total 

268,2 juta penduduk di Indonesia telah mengakses internet dan media sosial. 
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Pengguna media sosial di Indonesia paling banyak berada pada rentang usia 

antara 18 hingga 34 tahun (Kemp, 2019) dengan penetrasi terbesar pada 

mahasiswa (APJII, 2017). Di dalam laporan Digital 2019 juga menunjukkan 

beberapa platform media sosial yang paling aktif digunakan di Indonesia. 

Posisi pertama dan ketiga diduduki oleh social network platform, yaitu 

YouTube dan Facebook, sedangkan posisi kedua diduduki oleh messenger 

platform, yaitu WhatsApp (Kemp, 2019). 

Kecanduan media sosial merupakan masalah yang telah mendapat 

perhatian tinggi di masyarakat karena saat ini orang dapat lebih mudah dan 

lebih sering mengakses media sosial dari perangkat portabel mereka 

dibandingkan dengan di masa lalu (Sriwilai & Charoensukmongkol, 2016). 

Kecanduan media sosial dapat secara luas didefinisikan sebagai 

ketergantungan psikologis pada penggunaan media sosial yang 

mengganggu kegiatan penting lainnya dan menghasilkan konsekuensi 

negatif (Moqbel & Kock, 2018). Menurut Andreassen (2015), individu 

dengan kecanduan media sosial sering menggunakan media sosial secara 

berlebihan sehingga secara negatif mempengaruhi kesehatan, kualitas tidur, 

hubungan, dan kesejahteraan mereka. Terdapat beberapa hal yang dapat 

menjadi faktor risiko dari kecanduan media sosial, yaitu kesepian (Savci & 

Aysan, 2018) dan fear of missing out (FoMO) (Pontes dkk., 2018). Beberapa 

variabel lain mengenai kecanduan media sosial yang banyak diteliti adalah 

sifat cemas (Xie & Karan, 2019), kontrol diri (Muna & Astuti, 2014) dan 

regulasi diri (Osatuyi & Turel, 2018). 
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Fear of missing out didefinisikan sebagai suatu kecemasan dimana 

seseorang secara kompulsif khawatir bahwa ia mungkin akan melewatkan 

kesempatan untuk berinteraksi sosial, mendapatkan momen berharga, atau 

peristiwa lain yang memuaskan. Individu dengan fear of missing out yang 

tinggi akan secara agresif mencari peluang untuk terlibat dalam media sosial 

(Przybylski dkk., 2013). Fear of missing out dapat berkontribusi pada 

ketergantungan terhadap media sosial karena individu yang khawatir tidak 

dapat terhubung ke jaringan mereka dapat mengembangkan kebiasaan 

pemeriksaan secara impulsif yang seiring waktu dapat berkembang menjadi 

kecanduan (Griffith & Kuss, 2017). 

Ketidakmampuan seseorang dalam menerima informasi secara utuh 

disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya adanya distorsi yang 

mengganggu pengoptimalan pesan di proses secara sempurna. Robert Kaunt 

(dalam Sparks, 2013) menyatakan bahwa individu yang menggunakan hp 

nya secara berlebihan akan mengalami short attention span atau gangguan 

pemusatan perhatian. Pada level ini mereka tidak bisa memahami informasi 

yang disampaikan secara utuh karena teknologi seperti smartphone 

menyebabkan distraction atau gangguan. Efek jangka panjang dari 

penggunaan smartphone secara berlebihan adalah mereka akan mengalami 

gangguan kesehatan. Lebih lanjut lagi, Kaunt menjelaskan bahwa semakin 

sering anggota keluarga menggunakan internet, maka semakin besar pula 

terisolasinya diri mereka. Selain terisolasi dari lingkungan, disebutkan pula 

sejumlah efek negatif yang ditimbulkan seperti menyajikan privasi secara 
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berlebihan di sosial media, adanya gangguan kesehatan seperti tidak bisa 

lepas dari handphone atau yang dikenal dengan nomophobia (no mobile 

phone phobia), dan lain sebagainya (Sparks, 2013). 

Tahun 2015 istilah phubbing baru saja diterbitkan oleh Macquaire 

Dictionary. Berbagai kampanye di sosial media dan dunia maya pun muncul 

sebagai bentuk keprihatinan atas semangat anti sosial yang semakin 

meningkat. Di Australia sejumlah ahli (bahasa, komunikasi, teknologi) 

bersama dengan sebuah organisasi yang bernama Macquaire Dictionary 

menciptakan sebuah kata baru untuk menggambarkan perilaku yang 

mungkin sudah menjadi kebiasaan di keseharian manusia. Dalam videonya 

a word is born, sebuah kata baru bernama phubbing pun muncul yang 

berasal dari kata phone dan snubbing, dan digunakan untuk menunjukan 

sikap menyakiti lawan bicara dengan menggunakan smartphone yang 

berlebihan. Sadar atau tidak smartphone membuat para penggunanya 

menjadi kurang peka terhadap orang lain dan lingkungan sekitar.  

Pengguna smartphone menggunakan smartphone-nya kapanpun dan 

dimanapun, sehingga penggunaan smartphone tersebut mengganggu 

komunikasi sehari-hari. Misalnya ketika sedang berdiskusi tetapi setiap 

beberapa menit lawan bicara melirik ke layar smartphone-enya untuk 

mencari tahu apakah ada pesan masuk atau tidak. Contoh lain sering kali 

kita melihat banyak orang berjalan di trotoar atau di mal tapi mata tetap 

tertuju pada layar dan sibuk mengetik, atau ketika berkendara banyak orang 

yang langsung meraih smartphone-nya begitu lampu menyala merah dan 
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membalas pesan, memeriksa info terbaru, atau menelpon untuk mengisi 

waktu selama 60-90 detik tersebut. Penggunaan smartphone mulai sulit 

terkontrol, mulai dari waktu penggunaan hingga tempat penggunaannya. 

Setahun setelah dimuncul istilah phubbing banyak sekali peneliti 

yang meneliti tentang fenomena phubbing ini. Salah satunya adalah 

Karadag. Menurut Karadag (2016) phubbing dapat dideskripsikan sebagai 

tindakan dimana seorang individu yang sedang melihat smartphone ketika 

menjalin interaksi atau pembicaraan dengan individu lain, lebih 

memperhatikan smartphone-nya dan mengabaikan komunikasi 

interpersonal. Istilah phubbing memang sudah muncul sejak lama akan 

tetapi trend perilaku ini peneliti rasakan dua tahun terakhir semenjak 

pandemic covid 19 usai. Ternyata secara tidak sadar masyarakat sekitar 

melakukan tindakan ini, apalagi dalam lingkup remaja dimana siswa 

sekarang ini sudah banyak memiliki smartphone. Pada kesempatan ini 

peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara fear of missing out dan 

komunikasi interpersonal dengan perilaku phubbing dilingkup remaja 

khususnya pada siswa sekolah menengah atas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMK 

Muhammadiyah 2 Klaten Utara terdapat fenomena mengenai terjadinya 

perubahan komunikasi interpersonal pada siswa di sekolah tersebut yang 

menunjukkan ada kaitannya antara penggunaan smartphone terhadap 

komunikasi interpersonal. Ketika wawancara siswa A menjelaskan bahwa 

komunikasi interpersonal yang terjadi di kalangan siswa SMK 
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Muhammadiyah 2 Klaten Utara sebelumnya berlangsung baik-baik saja dan 

saling menghargai namun sekarang ini berubah menjadi komunikasi 

interpersonal yang kurang menghargai dan tidak peduli atau mengacuhkan 

teman yang mengajak komunikasi. Salah satu penyebab hal tersebut 

dikarenakan penggunaan smartphone yang berlebihan yang berakibat 

membuat seseorang secara tidak sadar akan mencoba untuk terus melihat 

smartphonenya bahkan ketika menjalin komunikasi interpersonal. Hal ini 

benar-benar terjadi di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara yang membuat 

kualitas komunikasi interpersonal menjadi menurun. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan fear of 

missing out dan komunikasi interpersonal terhadap perilaku phubbing 

dikalangan remaja. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah adalah : 

1. Apakah terdapat hubungan antara fear of missing out dengan perilaku 

phubbing pada remaja? 

2. Apakah terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal dengan 

perilaku phubbing pada remaja? 

3. Apakah terdapat hubungan antara fear of missing out dan komunikasi 

interpersonal dengan perilaku phubbing pada remaja? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan untuk menjawab rumusan masalah 

maka, tujuan penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui hubungan antara fear of missing out dengan phubbing pada 

remaja. 

2. Mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal dengan 

phubbing pada remaja. 

3. Mengetahui hubungan antara fear of missing out dan komunikasi 

interpersonal dengan phubbing pada remaja. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Menambah pengetahuan tentang hubungan antara fear of missing 

out dan komunikasi interpersonal dengan phubbing dikalangan remaja 

dan menambah pengetahuan tentang ilmu psikologi khususnya pada 

psikologi sosial. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukkan dalam mengembangkan 

konsep pembelajaran dan pengembangan  siswa terhadap fenomena 

yang terjadi dikalangan siswa. 
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b. Bagi masyarakat umum 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi masyarakat tentang 

hubungan antara fear of missing out dan komunikasi interpersonal 

dengan phubbing dikalangan remaja didalam kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan dapat 

dikembangkan bagi peneliti selanjutnya terutama tentang hubungan 

antara fear of missing out dan komunikasi interpersonal dengan 

phubbing dikalangan remaja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan mengenai hubungan fear of missing out dan komunikasi 

interpersonal terhadap phubbing, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut ini. 

1. Fear of missing out memiliki hubungan yang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap phubbing. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,355 dan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi fear of missing 

out seseorang maka akan akan meningkatkan phubbing dari seseorang. 

2. Komunikasi interpersonal memiliki hubungan yang berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap phubbing. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,314 dan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komunikasi 

interpersonal seseorang maka akan semakin sedikit pula phubbing akan 

terjadi. 

3. Fear of missing out dan komunikasi interpersonal secara bersama-sama 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap phubbing. Hal ini 

ditunjukkan oleh koefisien korelasi atau R sebesar 0,475 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Selain itu dari hasil perhitungan 

diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,226 dan Adjusted 
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R2 sebesar 0,210. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 22,6% perilaku 

phubbing dapat dijelaskan oleh variabel fear of missing out dan 

komunikasi interpersonal, sedangkan sisanya 77,6% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya seperti kecemasan, kepuasan hidup, kontrol diri, 

kecanduan, dan kebosanan (Garrido, et.al, 2021). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, diharapkan mampu memberikan pengajaran dan arahan 

kepada siswanya yang dapat menurunkan perilaku phubbing dengan 

memberikan pengajaran berupa diskusi kelompok yang dapat 

meningkatkan komunikasi interpersonal siswa, 

2. Bagi masyarakat umum, diharapkan lebih peduli dalam membantu 

proses berkembangnya anak-anak remaja sekarang ini agar memiliki 

komunikasi interpersonal yang baik, sehingga perkembangan sosial 

anak-anak remaja bisa berjalan dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

referensi tambahan dalam penelitian selanjutnya serta peneliti 

selanjutnya diharapkan mampu melanjutkan melanjutkan penelitian ini 

dengan meneliti faktor lain, serta yang mempengaruhi phubbing seperti 

parental phubbing, partner phubbing, kebiasaan, perhatian, dan 

kecemasan (Garrido, et.al, 2021). Dengan demikian, peneliti 
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selanjutnya dapat memberikan hasil aspek psikologis secara luas dengan 

keunikan dan keasliannya. 
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